BAB I11

PEMBAHASAN

A. Pengertian Pembiayaan Murabahah

1. Pengertian Murabahah

KataMurabahah diambil dari bahasa Arab dari kaa
ribhu (=_V) yang berarti kelebihan dan tambahan (keuntungan).

Sedangkan secara sederhaviarabahah berarti suatu penjualan
barang seharga barang tersebut ditambah keuntyagandisepakati, jadi
singkatnyaMurabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan
harga perolehan dan keuntungan (margin) yang diaséipaleh penjual
dan pembelf.

Pembayaran atas akad jual bdlirabahah dapat dilakukan secara
tunai maupun kredit. Hal inilah yang membedakhmabahah dengan
jual beli lainnya adalah penjual harus memberitahukepada pembeli
harga barang pokok yang dijualnya serta jumlah kewgan yang
diperoleh®

Dibawah ini beberapa pendapat para ahli tentang pengertian
Murabahah :

a. Menurut M. Syafii Antonio (2001: 101) dalanmbukunya

mengartikan bahwa Murabahah adalah jual betarmg pada harga

Al Qaamus, al—Muhtih, him.279

2 Adiwarman Karim, Bank Islam A nalisis dan Keuangan,lakarta : PT. Raja Grafindo
Persada,2010, cet.7,him.113.

*http://fileperbankansyariah.blogspot.com/2011/03/PengertianMurabahah.html,diakses
tanggal 17 April 2014.
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asal dengan tambahan keuntungan yang disep@laam hal ini,
penjual harus memberikan pokok produk yang ia deati menentukan
suatu tingkat keuntungan sebagai tambahan, emigken lama
pembiayaan dan besar angsuran yang akan diangsur.

b. Sedangkan dalam bukunya prof. Dr. H. Zainudin MiA.(2008; 26)
berpendapat bahwa murabahah adalah jual beli baiha harga asal
dengan tambahan keuntungan yang disepakati dark tieldalu
memberatkan calon pembeli. Dalam kontrak murababemjual harus
memberitahukan harga produk yang ia beli dan mekant suatu
tingkat keuntungan sebagai tambaharthya.

c. Sutan Remy Sjadeini mendefinisikan murabahah adgkaéa
pembiayaan dengan mengambil bentuk transaksi jedl dengan
cicilan. Pada murabahah ini bank membiayai pembdi@rang yang
dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli barardait pemasok
barang dan kemudian menjualnya kepada nasabatbuerdengan
menambah suatu keuntungan .

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulakaweaada hal-
hal pokok dalam akad murabahah,yaitu :

a) Adanya suatu barang yang dibeli;

b) Sistem pembayaran yang ditangguhkan;

c) Adanya tambahan keuntungan atau margindari haabbasang yang

dibeli;

*Dr. H. Zainuddin Ali, hukum Perbankan Jakarta : Sinar Grafika,2008, cet.1, hiIm.26
> Sutan Remy Sjadeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum
Perbankan Indonesia, Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2007,cet.lll,hIm.64
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d) Pihak penjual harus memberi tahu harga asal padagie

e) Adanya kesepakatan antara kedua belah pihak ydiak fpank dan
nasabah.

. Pengertian pembiayaan Murabahah

Pembiayaan Murabahah adalah pembiayaan yang dibeképada
anggota untuk pembelian barang - barang yang akadikhn modal
kerja. Pembiayaan ini diberikan untuk jangka pentig&k lebih dari 6
(enam) sampai 9 (sembilan) bulan atau lebihdarKd&untungan bagi
BMT diperoleh dari harga yang dinaik&n.

Transaksi murabahah yaitu suatu akad penyediaamndpar
berdasrkan sistem jual beli, dimana bank membelketbutuhan nasabah
ditambah dengan margin yang disepakati bersama.

Dalam pembiayaan jenis ini, nasabah pertama kalanak
mengidentifikasi barang - barang yang akan dibidgank kemudian akan
mengamankanbarang-barang tersebut menambahkan ukgant
mengirimkan barang- barang dan menarik pembayaran rthsababh,
biasanya dalam bentk cicilan.Dalam transaksi munalbanilai biaya yang
dibayarkan oleh bank harus transparan terhadapai&sa

Kalangan Perbankan Syariah di Indonesiabanyak nueradgn
murabahah secara berkelanjutan seperti untuk mkegh. Padahal,

sebenarnya murabahah adalah kontrak jangka peretejad sekali akad

sLulail Yunus, jamal Dr., Manajemen Bank Syariah Mik2009, Malang: UIN-Malang Press.
7M.syafi'i antonio, Bank Syariah Wacana Ulama dandiédawan, Tazkia,1999,p.121
8M. Ma’sum Billah, penerapan manajemen aset isl&fAi, (Universitas Al Azhar Indonesia)
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(one short deal). Skema murabahah paling banyak digunakan karena
sederhana, hal tersebut memudahkan penangananistdmsinya di bank
syariah dan tidak terlalu asing bagi yang sudabkablzrtransaksi dengan
dunia perbankan pada umummiRukun dan Syarat Murabahah:
RukunMurabahah yaitu :

a. Transaktor (pihak yang bertransaksi).

b. Obyekmurabahah.

c. ljab dan kabul.

SyaratMurabahah yaitu :

a. Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah

b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukum ditetapkan.

c. Kontrak harus bebas riba.

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembelitbifadi cacat atas
barang sesudah pembelian.

e. Penjual harus menyampaikan semua hal yangaibmrk dengan
pembelian, misalnya: jika pembelian dilakukan ssaaang. Jadi di
sini terlihat adanya unsur keterbuk&an

Secara prinsip, jika syarat dalam (a), (d) danti@gk dipenuhi,
pembeli memiliki pilihan

a. Melanjutkan pembelian seperti apa adanya.

oMuhammad Syalfi'i Antonio, bank syaiah suatu pengemamum, tazkia.

1% http://honkshe,wordpress.com/2012/03/13/KonsepMurabahahdanistisna’dalamPerba
nkanSyariahlndonesia/, diakses pada tanggal 17 April 2014
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b. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksatugias barang

yang dijual.

c. Membatalkan kontrak:

3. Skema pembiayaan murabahah

Secara umum pembiayaan murabahah dapat digambddtam

skema berikut ini :

1.Negosiasi &

persyaratan

2.akad jual beli >

A A

BANK

3.beli baran

—_

6. bayar

SUPPLIER

NASABAH
A
5.Terima
barang
&dokumen
4 Kirim

PENJUAL

B. Fatwa DSN tentang K etentuan Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan Murabahah juga

diatur berdasarkan aF@ewan

Syari'ah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: (SN — MUI / IV / 2000,

dalam fatwa tersebut disebutkan ketentuan umum emamgmurabahah,

yaitu:

1) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahglbghas riba.

" Lukman Hakim, prinsip-prinsip Ekonomi Islam,Jakarta : Penerbit Erlangga,2012,him. 117



2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

24

Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan agdwi’at Islam.

Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pemidmdieang yang telah
disepakati kualifikasinya.

Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas reank sendiri,

dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

Bank harus menyampaikan semua hal yang berkagagampembelian,
misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

Bank kemudian menjual barang tersebut kepada ahsgbemesan)
dengan harga jual senilai harga plus keuntungadgkam kaitan inibank

harus memberi tahu secara jujur harga pokok bakapgda nasabah
berikut biaya yang diperlukan.

Nasabah membayar harga barang yang talah disepgeks¢but pada
jangka waktu tertentu yang talah disepakati.

Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau &ansakad tersebut,
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus deagabah.

Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untokbelebarang dari

pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dkakusetalah barang,
secara prinsip menjadi milik bank.

Ketentuan umum murababah dalam fatwa di atas denekas

menyebutkan bahwa akad murabahah yang dilakukars Heebas riba dan

objeknya murabahah bukan barang yang diharamkaa séiik bank secara

utuh. Bankharus menyampaikan kepada nasabah hakg pembelian dan
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keuntungan yang ingin diperoleh termasuk cara dagkja waktu pembayaran

jika dilakukan secara cicilan.

Transaksi murabahah antara bank dan nasabah marupakad

pembiayaan yang mewajibkan nasabah untuk mengeéwmbapembiayaan

tersebut dalam jangka waktu yang disepakati. Makak ldapat melakukan

perjanjian khusus dengan nasabah, hal ini untukcegah terjadinya hal-hal

yang dapat merugikan kedua belah pihak yang berakad

Aturan yang dikenakan kepada nasabah dalam murabahdalam

fatwa adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjiagl&n suatu barang
atau asset kepada bank.

Jika bank menerima permohonan tersebut ia hammbeli dahulu asset
yang dipesannya secara sah dengan pedagang.

Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepasbala dan nasabah
harus menerima (membelinya)-nya sesuai dengan njiarja yang
telahdisepakati, karena secara hokum perjenjiasebbet mengikat;
kemudian kedua belah pihak harus membuat kontediogii.

Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta rEda untuk
membayaruang muka saat menandatangani kesepatatbpesnesanan.
Jika nasabah kemudian menolak membeli baraiaga kil bank harus
dibayardari uang muka tersebut.

Jika uanga muka kurang dari kerugian yang hditasiggung oleh bank,

bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepasabah.
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7) Jika uang muka memakai kontrak ‘urbun sebadarradtive dari uang
muka, maka :

a. Jika nasabah memutuskan untuk membeli barasgbiatr; ia tinggal
membayar sisa harga.

b. Jika nasabah batal membeli, uang muka menjdidk bank maksimal
sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akilhbptalan
tersebut; dan jika uang muka tidak mencukupi, resaajib melunasi
kekurangannya.

Ketentuan mengenai jaminan dalam murabahah adadatk berhak
meminta jaminan kepada nasabah agar nasabah setasgan
pesanannya.Selanjutnya mengenai hutang, nasabdtewlagiban untuk
menyelesaikan hutanggnya kepada bank sesuai kedsapaival.

Dan apabila nasabah menunda pembayaran denganjesengka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitragari&h.Adapun jika
nasabah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaika@nfgnya, bank harus
menunda tagiahan hutang sampai nasabah menjadiguangembali
berdasarkan kesepakatan.

Kesimpulan yang dapat dilihat dari ketentuan disatalalah jika
nasabah ingin memperoleh pembiayaan murabahah makabah harus
mengajukan permohonan terlebih dahulu, baik peralaiykonsumtif atau
pembiayaan investasi.

Akad murabahah antara bank dan nasabah merupalkah yang

mengikat, dimana nasabah wajib membeli barang het&ank dapat
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meminta uang muka dari nasabah, jika nasabah nenoituk membeli
barang tersebut maka biaya rill harus ditutupi darig muka tersebut dan jika
jumlah uang muka tidak mencukupi maka nasabah hanesnbayar

kekurangannya.

. Landasan Syariah Murabahah
Secara umum para pakar ekonomi perbankkan syapeapendapat
bahwa membolehkan jual beli murabahah sebagaiakkangembiayaan dalam
perbankan, dalam hal ini mereka berpedoman pad@uikbn dan Hadits.
Adapun penulis penulis tidak menemukan secara lshasat Al-Quran
ataupun hadits yang membahas tentang murabahabuers
Murabahah merupakan suatu akad yang dibateldecara syar’,

serta didukung oleh mayoritas ulama. Landabakum akad murabahah

ini adalah:
Allah firman:
G 555 o b sy
Artinya : “... dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”

(QS. Al-Bagarah:275).

Dari ayat di atas diterangkan bahwa al-bai’ yaninya jual beli
disamakan dengan murabahah, para ulama mengastkaebagai penjualan
barang sebagai biaya atau harga pokok barang t¢fSah apabila transaksi

yang dilakukan oleh penjualan dan pembelian tidakphkati bersama, ini
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sudah termasuk riba. Maka dapat disimpulkan bahwaalahah yang
dilakukan adalah suatu pembelian suatu barang dengmegaskan harga

belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnyaatehgrga yang lebih

sebagai laba.

Allah firman:
e 055 OF ) Jody oK AK0isal 1408 y 1T s @i g

piwmb»f

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
diantara kamu” (QS. An-Nisaa:29).

Adapun Hadits yang digunakan sebagai landasan iBarabahah
adalah hadits riwayat Abu Sa’id Akhudri dan Subatumi sebagai berikut :

Dari Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasullulah Saw béicsa

“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan sukaaauka.”

Dari Suhaib ar-Rumi r.a bahwa Rasulullah Saw Ibelza

“Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan: joeli secara
tangguhmugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung
untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HRhutMajah)*?

Hadits di atas menjunjukan jual beli dan perniagaselalu
dihubungkan dengan hal-hal makruh dan halal, atijpal beli yang jujur
tanpa diiringi dengan kecurangan-kecurangan daruagemansaksi jual beli
yang bertentangan dengan Al-Quran dan Hadits Ktikerdapat unsut

kebajikan) tidaklah dibolehkan atau diharamkan kartermasuk riba.

2 |bid,hlm.117
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Dari ayat dan hadits di atas, dapat disimpulkarwiaahukum jual beli
murabahah dalam Islam adalah boleh, yang mana dalapementasi
perbankan syariah’ah dilakukan antara penjual (pdak pembeli (nasabah)
berdasarkan harga barang yaitu harga asli pembailiamana pembeli harus
diberi tahu oleh penjual akan keuntungan terhadapny yang dijual (salah

satu cara terhindar riba).

. Tujuan dan Manfaat Pembiayaan M urabahah

Menurut Muhammad (2005: 17-18) secara makranhieyaan
bertujuan untuk meningkatkan ekonomi umat,sdéianya dana bagi
peningkatan usaha, meningkatkan produktifita®mbuka lapangan kerja
baru, dan terjadi distribusi pendapatan. Sedangierara mikro pembiayaan
diberikan dengan tujuan memaksimalkan laba, imemalkan resiko,
penyalahgunaan sumber ekonomi, dan penyalurabikeledana.

Adapun yang menjadi tujuan dari pembiayaan murabdh8MT Giri
Muria adalah agar masyarakat bisa membeli baranggase tidak
mengeluarkan modal atau uang secara utuh.

Sedangkan manfaat dari pembiayaan murabahah di BMiTMuria
adalah :

Bagi BMT Giri Muria, pembiayaan murabahah diangtgph mudah

pengaplikasian syariahnya dibanding musyarakahgikatan jaminan juga
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lebih kuat dan banyak peminatnya dan akan mendegd perupa margin

dari produk pembiayaan tersebit.

. Karateristik Pembiayaan M urabahah
Pembiayaan murabahah yaitu pembiayaan berupa #mangna
dengan menggunakan akad murabahah yang diperunbakgmasabah untuk
pembelian barang dengan kekurangan dibiayai olef Bili Muria.
Pembiayaan ini diterapkan BMT Giri Muria dengan akaeristik
sebagai berikut :
1. Nama produk : pembiayaan sektor usaha
2. Jenis produk : pembiayaan

3. Akad : murabahah

. Persyaratan Pembiayaan Murabahah

Adapun persyaratan yang harus dipenuhi nasabah ijigan
mengajukan pembiayaan dengan akad murabahah di G ™Muria Kudus
adalah segai berikut :
1. Bersedia menjadi anggota BMT Giri Muria Kudus
2. Mempunyai usaha dan berpenghasilan tetap
3. Mengisi aplikasi pengjuan pembiayaan yang disedidslT Giri Muria

Kudus

4. Bersedia disurvey dilapangan oleh pihak BMT GirirMKudus

BWawancara dengan bapak saiful, op. cit
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5. Melengkapi persyaratan administratif, seperti :
a) Foto copy KTP Suami dan Istri 2 lembar
b) Foto copy KK 2 lembar
c) Foto copy Agunan/jaminan
- BPKB : foto copy BPKB & STNK terbaru 2 lembar, dithah
gesekan nomor rangka dan nomor mesin
- SHM (sertifikat Hak Milik) : foto copy sertifikat B2mbar.
- Foto usaha yang dirikan bersama Aonya dan penskka.
6. Pihak BMT berhak menolak pengajuan pembiayaan Epeahion anggota

tanpa memberitahukan alasannya.

G. Keebihan dan Kekurangan Pembiayaan M urabahah
a) Kelebihan dari pembiayaan muabahah di BMT Giri Muyaitu dapat
menentukan perolehan margin dalam pembiayaan mhabba
b) Sedangkan kekurangan dari pembiayaan murabahahu ygabila

melakukan jual beli yang tidak jeli dalam pembelwamang.

H. Penerapan Pembiayaan Murabahah
Salah satu aspek penting dalam perbankan syarialahagroses
pembiayaan yang sehat yaitu proses pembiayaamn berimplikasi kepada

investasi halal dan baik. Maka prosedur pegdsn sebagai beriktit:

14Sunarto, Zulkifli.2003. Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah. Jakarta : Zukrul
Hakim
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a. Permohonan Pembiayaan
Tahap awal proses pembiayaan adalah permolpmmabiayaan
Secara formal, permohonan pembiayaan dilakgkaara tertulis dari
nasabah kepada officer BMT Giri Muria Kudus. Neom
implementasinya, permohonan dapat dilakukanaraedisan terlebih
dahulu, untuk kemudian ditindaklanjuti dengarnpohonan tertulis
jika menurut officer bank usaha dimaksud laydkayai.
b. Pengumpulan Data dan Investigasi
Data yang diperlukan oleh officer BMT Giri Muria Hus
didasaripada kebutuhan dan tujuan pembiayaan.
c. Analisis Pembiayaan
Analisis pembiayaan dapat dilakukan dengan berbagzstode
sesuai kebijakan BMT Giri Muria Kudus. Dan BMT GMuria Kudus
masih menggunakan metode analisa 5C yaitu: Cara€elateral,
Capital, Capacity, Condition. Jika calon nasabamerauhi persyaratan
5C maka nasabah ketahap selanjutnya.
d. Persetujuan Pembiayaan
Persetujuan pembiayaan adalah proses penemwlisatujui atau
tidaknya sebuah pembiayaan usaha. Yang terlibat andal
komitepembiayaan adalah officer BMT Giri Muria Kusd dan senior
officer yang bertugas dalam memutuskan apakah peaggembiayaan

ditolak atau ditunda ataupun disetujui.
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e. Pengumpulan Data
Selanjutnya, pengumpulan data digunakan untuk mehien
persyaratan tambahan yang diperoleh dari komé@@bmayaan. Penentuan
persyaratan ini merupakan hal terpenting darupakan indikasi utama
tindak lanjut pencairan dana.
f. Pengikatan
Tahap selanjutnya adalah pengikatan yaitu pengika¢abiayaan
maupun jaminan. Dalam pengikatan dibedakan menjad macam
yakni: pengikatan dibawah tangan adalah prosssamatanganan akad
yang dilakukan antara bank dan nasabah. Sedanggagikatan notariel
adalah proses penandatanganan akadyang disakéskanotaris.
g. Pencairan
Proses selanjutnya adalah pencairan fasilitas @gmabén kepada
nasabah. Sebelum dilakukan proses pencairan, halilekukan
pemeriksaan kembali semua kelengkapaan yamgs kigpenuhi sesuai
proposal pembiayaan.
h. Monitoring
Tahap setelah pencairan adalah memonitoring nasdbaban
memantau perkembangan usaha nasabah. Jika tadali tercapainya
target maka officer BMT Giri Muria Kudus melalark tindakan
penyelamatan yaitu turun kelapangan menemusabah untuk

mengetahui permasalahan yang dialami nasabah.
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Pembiayaan Murabahah di KJKS BMT Giri Muria Kudus

maksimal sebesar Rp.60.000.000,- dengan jangkauwaldksimal 2

tahun, lebih dari Rp.60.000.000,- akan direkomeikdaske BPRS Saka

Dana Mulia yang masih satu perusahaan GMG (Giri iduroup).

Pembiayaan diatas Rp.5.000.000,- harus disaksiiaa notaris,untuk

mengetahui jumlah pembiayaan yang akan dicairkamomon akan

dikenakan biaya-biaya sebagi berikut :

a. Biaya Administrasi sebesar 3% dari plafon yangudian.

b.

Biaya SPSW (Simpanan Pokok atau Simpanan Wajib)esseb
Rp.13.000,- diperuntukkan anggota baru.
Biaya materai 6000

Banyaknya materai yang digunakan untuk pembiayadn i
tergantung jaminan yang dipakai oleh nasabah. Agpgdnninan yang
digunakan SHM (Sertifikat Hak Milik) maka akan dikekan 3 lembar
materai 6000 atau Rp.18.000. Sedangkan yang meaggunnpaminan
BPKB (Bukti Pemilik Kendaraan Bermotor) dikenakan l&nbar

materai 6000 atau Rp.12.000,-.

. Biaya fidusia sebesar Rp.75.000,-

Biaya ini dibebankan apabila pembiayaan yang daju#tiatas
Rp.5.000.000,- karena harus menggunakan jasa sotari
Biaya tabungan SIMAS sebesar Rp. 10.000,-

Dari penjelasan diatas dapat di contohkan dengausksebagai

berikut : Saudara A adalah anggota baru yang akangajukan
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pembiayaan untuk membelikan motor anaknya, yanggmgimkan
motor Honda Vario Techno F1 125. Dipasaran umunirarga motor
yang dimaksud itu mencapai Rp.17.000.000,-. Namandaa A
hanya memiliki uang Rp.8.000.000,- sehingga ia raph@n
permohonan pada kantor KIJKS BMT Giri Muria yangediai dengan
jumlah Rp.10.000.000,- dan membawa jaminan BPKB omgga
dalam jangka waktu 2 tahun atau 24 bulan, untuk emerm
kekurangan uang yang ia maksud.

Berdasarkan permohonan itu, pihak KIKS BMT Giri Mur
menyetujui permohonan saudara A dengan syarat iausha

mengeluarkan biaya-biaya sebagai berikut :

1. Biaya administrasi 3% x Rp.10.000,- = Rp.300.000,-

2. Biaya SPSW = Rp. 13.000,-

3. Biaya tabungan wajib (SIMAS) = Rp. 10.000,-

4. Biaya materai 6000 (2 lembar) =Rp. 12.000,-

5. Biaya Fidusia (jasa notaris) = Rp. 75.000,- +
Jumlah biaya Rp. 410.000,-

Berdasarkan perhitungan biaya diatas, pihak pemadiam
menerima uang sebesar Rp. 10.000.000 - Rp. 410.800
Rp.9.590.000,-. Namun yang dibayar oleh saudarandabentuk
cicilan dasarnya adalah Rp. 10.000.000,-, denganian sebagai

berikut :
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Rp. 10.000.000,- = Rp. 416.666,-
24 bulan

Rp. 10.000.000,- x 2,5% = Rp. 250.000,- +
Total angsuran Rp. 666.666,-
Jadi cicilan yang harus diangsur tiap bulanya alabdara A
pada KJKS BMT Giri Muria adalah Rp.666.666,- sesunian diatas.
Perkembangan pembiayaan murabahah di KJKS BMT Giri

Muria Kudus, dari 3 tahun terakhir dapat dilihatada tabel berikut

ini:

No. | Tahun Jumlah Nominal Presentase
Anggota

1. 2011 2.884 Rp.18.975.616.044|- 66%

2. 2012 3.040 Rp.18.208.075.050- 63%

3. 2013 3.416 Rp.20.852.581.188|- 65%

Faktor yang mempengar uhi pembiayaan murabahah dalam profitabilitas
BMT Giri Muria

Pengertian profitabilitas menurut Riyanto adakdmampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktivip@sasinya yang dihasilkan
dari kegiatan usahanya selama periode tertdptafitabilitas mempunyai
arti yang lebih penting daripada laba karegnafitabilitas menunjukkan
ukuran efisiensi kinerja perusahaan vyaitu memigkan laba yang
diperoleh dengan kekayaaan atau modal yang masitkan laba tersebut

sehingga yang harus diperhatikan oleh perusahakam mdak hanya
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memperbesar laba, tetapi yang terpenting ialalsaha untuk
meningkatkan profitabilita¥
Di KIJKS BMT Giri Muria Kudus masih menggunakan 5C
(Character, Capacity, Capital,Condition, Collaterakebagai standar
pembiayaart®
Dalam analisis pembiayaan menggunakan prinsipyaid:
1) Character
Character adalah watak atau sifat calon deb&ifat atau watak
dari orang-orang yang akan diberikan pembiayaaardeenar harus dapat
dipercaya. Untuk membaca watak atay sifat darircdkbitur dapat dilihat
dari latar belakang si nasabah, baik yang bensifat belakang pekerjaan
maupun yang bersifat pribadi seperti :
a. Cara hidup atau gaya hidup yang dianutnya
b. Keadaan keluarganya
c. Hobi dan jiwa sosial.
Dari sifat dan watak ini dapat dijadikan suatu wakurtentang
kemauan nasabah untuk membayar.
2) Capacity
Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemammaeabah
dalam nasabah dalam membayar kredit. Dari penilaiarierlihat dari

kemampuan nasabah dalammengelola bisnis. Kemampuan

“Romdhona, Aang Nugraha. 2008.Analisis Penga@AR, DER, FDR, BOPO,
Assets Growth dan Networking Growth Terhadapofiibilitas Bank Syariah,Skripsi.
Universitas Jendral Soedirman. Purwokerto.

®\Wawancara dengan bapak Alfi Hidayat, selaku komisaris, BMT Giri Muria Kudus, Pada
tanggal 16 April 2014
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dihubungkan dengan latar belakang pendidikan daggl@manya selama
ini dalam mengelola usahanya, sehingga akan terkkenampuannya
dalam mengembalikan kredit yang disalurkan. Caypas#éring juga
disebut dengan nama capability.
Capital

Capital adalah untuk mengetahui penggunaan maplakah
efektif atau tidak, dapat dilihat dari laporan kegan (neraca dan laporan
laba rugi) yang disajikan dengan melakukan pengukgeperti dari segi
likuiditas dan solvabilitas, rentabilitas dan ukufainnya. Analisis capital
juga menganalisis dari sumber mana saja modal gdagsekarang ini ,
termasuk presentase modal yang digunakan untuk raganlproyek yang
akan dijalankan, berapa modal sendiri dan berapahpinjaman.
Condition

Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga dinilandisi
ekonomi,sosial dan politik yang ada sekarang dadiksi untuk dimasa
yang akan datang. Penilaian kondisi atau prospdinig usaha yang
dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospekgydaik, sehingga
kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatiflkeci
Collateral

Collateral merupakan jaminan yang diberikanorcatiebitur baik
yang berupa fisik (barang) maupun non fisik (sur@tharga). Jaminan
hendaknya melebihi jumlah pembiayaan yang diberidaminan harus

diteliti  keabsahan dan kesempurnaanya, sehindga tgrjadi suatu
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masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapgagrdunakan secepat
mungkin.*’
Faktor yang mempengaruhi pembiayaan murabahah dalam
profitabilitas di KIKS BMT Giri Muria adalah sebadpeerikut :
1. Kemampuan nasabah untuk mengansur pinjamannya
2. Dilihat dari karakter nasabahnya
3. Dilihat dari barang yang di béfj yaitu ada dua sisi untuk faktor ini :
a) Sisi manfaat dapat dilihat dari usia pakai baramg i
b) Sedangkan sisi keuntungan dapat dilihat dari garbasang itu

sendiri!®

v Kasmir, Dasar — Dasar Perbankan, Jakarta: Rajawali Press, 2010, him. 117-119
18 . .

Wawancara dengan bapak saiful, op. Cit.
®Wawancara dengan Bapak Alfi Hidayat, op. Cit.



